BAB I
DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN
2.1 Sejarah Singkat Rumah Sakit Umum Daerah dr. R. Soetrasno
Rembang

Rumah Sakit Umum Daerah dr. R. Soetrasno Rembang pertama
berdiri pada masa penjajahan Belanda, terletak di Belakang Kejaksaan
Negeri Rembang (sekarang Panti Wreda). Setelah Kemerdekaan Republik
Indonesia Tahun 1945 RSUD dr. R. Soetrasno Rembang dipindahkan di JI.
R. Saleh No 3 Rembang (sekarang Puskesmas Rembang I). Tepatnya pada
tanggal 10 Februari 1955 pada masa pemerintahan Bupati Rembang
Wongso Diredjo Rumah Sakit Umum Daerah dr. R. Soetrasno Rembang
menempati gedung resmi yang beralamat di Desa Kabongan Kidul
Kecamatan Rembang, dan pada tanggal bulan dan tahun tersebut ditetapkan
sebagai tanggal berdirinya RSUD Rembang.

Pada tahun 1979 Rumah Sakit Umum Daerah dr. R. Soetrasno
Rembang adalah Rumah Sakit tipe D. Kemudian pada tahun 1983
meningkat menjadi Rumah Sakit tipe C dengan Susunan Organisasi Tata
Kerja (SOTK) yang baru berdasarkan keputusan Bupati Kepala Daerah
Tingkat Il Rembang No. 061/395/Th.1983.

Berdasarkan keputusan Bupati Rembang Nomor 192 Tahun 2004
Rumah Sakit Umum Daerah Rembang (RSUD Rembang) berubah nama
menjadi Rumah Sakit Umum Daerah dr. R. Soetrasno Rembang tepatnya

pada tanggal 5 Mei 2004. Nama Rumah Sakit Umum Daerah dr. R.
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Soetrasno diambilkan berdasarkan survey pada saat itu, masyarakat
rembang paling banyak mengingat dr. R. Soetrasno sebagai dokter yang
bertugas di rumah sakit, selanjutnya penamaan RSUD rembang di ubah
menjadi RSUD dr. R. Soetrasno Kabupaten Rembang dan Pengelolaannya
dibawah kendali Pemerintah Daerah Kabupaten Rembang.

Mulai tahun 1990-an diadakan upaya perbaikan mutu pelayanan
secara intensif dengan penerapan Total Quality Management, Gugus
Kendali Mutu.RSUD dr. R. Soetrasno Rembang pertama kali berhasil
memperoleh sertifikat Akreditasi pada tahun 1998, dan pada tahun 2010
RSUD dr. R. Soetrasno juga telah bersertifikasi ISO 9001:2008. Kemudian
pada tahun 2014, Rumah Sakit ini telah terkreditasi standar 2012 dengan
hasil tingkat Paripurna.

Dalam upaya meningkatkan mutu pelayanan RSUD. dr. R.
Soetrasno menjalin ikatan kerjasama dengan beberapa institusi pendidikan
kesehatan. Pada saat ini dalam upayanya untuk meningkatkan mutu
pelayanan RSUD dr. R. Soetrasno Rembang telah meningkatkan ikatan
kerjasamanya dengan Fakultas Kedokteran UGM dan UNDIP. Untuk
meningkatkan akses pelayanan bagi masyarakat Rembang, RSUD dr. R.
Soetrasno Rembang juga menjalin ikatan kerjasama dengan rumah sakit-
rumah sakit lain misalnya dengan RSUP dr. Sardjito Yogyakarta, RSUP dr.

Kariadi Semarang.
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Gambar 2.1 Logo RSUD dr. R. Soetrasno Rembang

RSUD
dr.JR_. SOETRASNO

Sumber: rsurembang.co.id

2.2 Visi dan Misi
a. Visi
Visi RSUD dr. R. Soetrasno Rembang yang telah dibuat pada tahun
2008 adalah:
“Menjadi Rumah Sakit Unggulan Di Wilayah Jawa Tengah
Bagian Timur”
b. Misi
RSUD dr. R. Soetrasno Rembang sebagai salah satu Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) yang bergerak di bidang jasa pelayanan
kesehatan memiliki Visi untuk menjadikan RSUD dr. R. Soetrasno
menjadi unggulan di kawasan Jawa Tengah bagian Timur, maka
disusunlah misi sebagai berikut:
1. Menyelenggarakan pelayanan rumah sakit yang prima (cepat, tepat
dan ramah) dan inovatif.
2. Peningkatan mutu pelayanan melalui pemenuhan SPM, akreditasi
dan sertifikasi.
3. Meningkatkan sumber daya manusia (SDM), sarana dan prasarana

rumah sakit.
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4. Menjalin kerja sama dengan institusi yang terkait untuk

meningkatkan kinerja.

2.3 Dasar Hukum

RSUD dr. R. Soetrasno Rembang adalah Lembaga Teknis Daerah

berdasarkan Perda Kab. Rembang No. 20 Tahun 2003 tentang Susunan

Organisasi dan Tatakerja RSUD dr. R. Soetrasno Rembang, Pengelolaan

Keuangan BLU RSUD dr. R. Soetrasno Rembang ditetapkan berdasarkan

aturan Hukum dan Kebijakan sebagai berikut :

a.

b.

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara
Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Badan Layanan Umum

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 Tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah

Peraturan Menteri Keuangan Nomor : 66/PMK.02/2006 tentang tata
cara penyusunan, pengajuan, penetapan dan perubahan rencana bisnis
dan anggaran serta dokumen pelaksanaan Badan Layanan Umum.
Pembangunan daerah dan penyelenggaraan pemerintahan.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 tentang Pedoman Teknis

Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah.
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g. Keputusan Bupati Rembang Nomor 445/659/2009 tentang Penetapan
Rumah Sakit Umum Daerah dr. R. Soetrasno Rembang Sebagai Pola
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah (PPK-BLUD).

2.4 Tugas dan Fungsi
a. Tugas
Berdasarkan Peraturan Bupati Rembang No. 24 tahun 2009 tentang

Pola Tata Kelola RSUD dr. R. Soetrasno Rembang sebagaimana telah

diubah dengan Peraturan Bupati Rembang Nomor 30 tahun 2014

tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Rembang Nomor 24 tahun

2009 tentang Pola Tata Kelola RSUD dr. R. Soetrasno Rembang, RSUD

dr. R. Soetrasno adalah lembaga teknis daerah yang merupakan unsur

pendukung pelaksanaan tugas di bidang pelayanan kesehatan dengan
mengutamakan upaya penyembuhan, pemulihan dan pencegahan serta
melaksanakan upaya rujukan.

b. Fungsi

Dalam melaksanakan tugasnya, RSUD dr. R. Soetrasno memiliki
fungsi sebagai berikut:

1. Perumusan kebijakan dan langkah-langkah dalam penyelenggaraan,
pembinaan, koordinasi dan pengendalian pelayanan medis,
keperawatan, pelayan penunjang, pengembangan dan informasi
serta penyelenggaraan urusan tata usaha Rumah Sakit Umum

Daerah dr. R. Soetrasno Rembang.
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2. Perumusan kebijakan teknis, operasional, dan strategi dalam
pengembangan serta peningkatan mutu pelayanan kesehatan.
3. Perumusan penyusunan anggaran dan pendapatan belanja.
2.5 Bidang-Bidang dalam Organisasi
Direktur RSUD dr. R. Soetrasno Kab. Rembang dibantu oleh 1
(satu) Kepala Bagian Tata Usaha dan 3 (tiga) Bidang yaitu Bidang
Pengembangan dan Informasi, Bidang Pelayanan Medik dan Keperawatan;
Bidang Pelayanan Penunjang; dan dibantu oleh kelompok Jabatan
Fungsional.
Uraian masing-masing bagian atau bidang adalah sebagai berikut:
1. Bagian Tata Usaha
Bagian Tata Usaha di pimpin oleh seorang kepala bagian tata usaha
yang bertanggung jawab kepada direktur rumah sakit yang mempunyai
tugas melaksanakan penyusunan perumusan kebijakan kegiatan
administrasi umum, kepegawaian dan keuangan. Dalam melaksanakan
tugasnya tata usaha mempunyai fungsi:
a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan
pelaksanaan bidang perencanaan.
b. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan
pelaksanaan bidang keuangan.
c. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan

pelaksanaan bidang umum dan kepegawaian.
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Di dalam struktur organisasi kepala bagian tata usaha di bantu oleh
3 (tiga) kepala sub. bagian yaitu Kepala Sub. Bagian Umum dan

Kepegawaian, Sub. Bagian Perencanaan dan Sub. Bagian Keuangan.

Bidang Pengembangan dan Informasi

Bidang Pengembangan dan Informasi dipimpin oleh seorang kepala
bidang yang bertanggung jawab kepada direktur rumah aakit yang
mempunyai tugas dalam menyusun perumusan kebijakan dan langkah-
langkah Kkegiatan monitoring, perencanaan, sistem informasi
manajemen dan rekam medik dengan metode epidemiologi yang
berbasis komputer. Bidang Pengembangan dan Informasi ini
mempunyai fungsi dalam:

a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan
pelaksanaan bidang pengembangan.

b. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan
pelaksanaan bidang informasi.

Dalam struktur organisasi kepala Bidang Pengembangan dan
Informasi dibantu oleh 2 (dua) orang kepala seksi yakni Kepala Seksi
Pengembangan dan Kepala Seksi Informasi.

Bidang Pelayanan Medik dan Keperawatan

Bidang Pelayanan Medik dan Keperawatan dipimpin oleh seorang
dokter yang bertanggung jawab langsung kepada direktur rumah sakit
yang bertugas menyusun, merencanakan dan merumuskan kebijakan

dan langkah-langkah penyelenggaraan pelayanan kesehatan untuk
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mengkoordinasikan semua kebutuhan medik, penunjang medik dan

sarana pelayanan medik. Dalam melaksanakan tugasnya kepala Bidang

Pelayanan Medik dan Keperawatan berfungsi sebagai:

a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan
pelaksanaan bidang pelayanan medik;

b. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan
pelaksanaan bidang pelayanan keperawatan.

Menurut struktur organisasi Kepala Bidang Pelayanan Medik dan
Keperawatan dibantu oleh 2 (dua) orang Kepala Seksi yaitu Seksi
Pelayanan Medik dan Seksi Pelayanan Keperawatan.

Bidang Pelayanan Penunjang

Bidang Pelayanan Penunjang dipimpin oleh seorang Kepala Bidang
Pelayanan Penunjang yang bertanggung jawab kepada direktur rumah
sakit yang bertugas dalam merencanakan, menyelenggarakan,
melaksanakan bimbingan pelaksanaan kegiatan penunjang pelayanan,
logistik serta pencatatan dan pengendalian kegiatan administrasi dan
pelaporan. Di dalam melaksanakan tugasnya Kepala Bidang Pelayanan
Penunjang mempunyai fungsi sebagai berikut:

a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan
pelaksanaan bidang penunjang medik.
b. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan

pelaksanaan bidang penunjang non medik.
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Di dalam struktur organisasinya Kepala Bidang Pelayanan
Penunjang dibantu oleh 2 (dua) orang Kepala Seksi yakni Seksi
Penunjang Medik dan Seksi Penunjang Non Medik.

2.6 Struktur Organisasi
Tabel 2.1 Nama Pejabat Struktural RSUD dr. R. Soetrasno Rembang

Direktur dr. Samsul Anwar, M.M

Kepala Bagian Tata Usaha Dra. Sutartik

Ka Sub Bagian Umum dan | Maryatin, S.Sos
Kepegawaian

Ka Sub Bagian Perencanaan Purwanto, S.Kep

Ka Sub Bagian Keuangan Soetrisno, SE, MSi

Kepala Bagian Pengembangan dan | Nurdin Fahrudi, S.Kep, M.Kes
Informasi

Kepala Seksi Pengembangan dr. Swastika Juni Suryandari
Kepala Seksi Informasi Tabah Tohamik, S.Kep, Ns
Kepala Bidang Pelayanan Medik dan | dr. Bambang Suyamto, SpTHT
Keperawatan

Kepala Seksi Pelayanan Medik dr. Intaningtyas Subawati, MH

Kepala Seksi Pelayanan Keperawatan | Sigit Eko Prasetyo, S.Kep., NS

Plt. Kepala Bidang Pelayanan | Hartiningsih, S.Kep., NS
Penunjang
Kepala Seksi Penunjang Medik dr. Cahyo Nugroho

Kepala Seksi Penunjang Non Medik | Hartiningsih, S.Kep., NS

Sumber: rsurembang.co.id
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Gambar 2.2 Struktur Organisasi RSUD dr. R. Soetrasno Rembang
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Sumber: rsurembang.co.id

2.7 Peta Lokasi

Gambar 2.3 Peta Lokasi Rumah Sakit Umum Daerah dr. R.
Soetrasno Rembang

Google

Sumber: Peta Google Maps, 2025
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Rumah Sakit Umum Daerah dr. R. Soetrasno Rembang beralamat di
Jalan Pahlawan No. 16, Kabongan Kidul, Kecamatan Rembang, Kabupaten
Rembang, Jawa Tengah. Lokasinya berdekatan dengan Dinas Perdagangan
Koperasi dan UKM Kabupaten Rembang, MAN 1 Rembang, dan dekat

dengan jalan pantura Rembang-Semarang.



